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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial targets, nature 

of industry, change of auditor, change of directors terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan pada perusahaan consumer goods dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan periode penelitian dari tahun 2016-2020. Berdasarkan analisis 

data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Financial targets berpengaruh positif terhadap kecurangan pada laporan 

keuangan. 

2. Nature of industry tidak berpengaruh terhadap kecurangan pada laporan 

keuangan. 

3. Change of auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan pada laporan 

keuangan. 

4. Change of directors tidak berpengaruh terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan. 

5.2. Implikasi 

Dari hasil penelitian ini financial targets berpengaruh positif terhadap 

potensi kecurangan pada laporan keuangan. Pada penelitian ini elemen pressure 

diproksikan financial targets dengan rasio return on assets (ROA) untuk mengukur 

laba yang dihasilkan perusahaan dari aset yang dimiliki perusahaan. ROA yang 

tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut terlihat baik dalam 



 

 

69 
 

 

menghasilkan laba sehingga akan menyebabkan tekanan yang tinggi pula pada 

pihak manajemen untuk dapat mempertahankan atau menaikkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba agar terlihat baik pada pihak pengguna, sehingga potensi 

terjadinya kecurangan pada laporan keuangan pun semakin tinggi. Implikasi pada 

penelitian ini adalah bahwa perusahaan seharusnya menetapkan target laba yang 

realistis atau dengan kata lain perusahaan seharusnya tidak menetapkan target 

keuangan yang sangat tinggi atau tidak dapat dicapai agar manajemen tidak 

memiliki tekanan yang dapat berpotensi pada manipulasi laporan keuangan. Dalam 

hal ini auditor laporan keuangan diharapkan dapat memperhatikan transaksi yang 

berkaitan dengan laba perusahaan untuk mendeteksi apakah perusahaan melakukan 

manipulasi pada laba yang dapat membuat rasio ROA tampak lebih tinggi dan 

berpotensi mengelabui pengguna laporan keuangan.  

5.3. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, pada variabel nature of industry yang diukur 

menggunakan perubahan piutang memiliki kesamaan dengan ukuran pada variabel 

dependen yang diukur menggunakan F-Score berpotensi bahwa data pada 

penelitian ini memiliki kesamaan atau endogen. 

Dalam penelitian ini, variabel change of directors diukur menggunakan 

variabel dummy yang bernilai “1” jika perusahaan mengganti direksinya dari tahun 

sebelumnya dan “0” jika tidak terjadi pergantian direksi dari tahun sebelumnya. 

Pergantian direksi dapat terjadi karena beberapa hal seperti pengunduran diri, 

diberhentikan oleh perusahaan, masa jabatan habis, dan meninggal dunia. Pada 
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penelitian ini peneliti tidak memperhatikan perusahaan yang mengganti direksinya 

karena masa jabatan yang habis sehingga berpotensi data menjadi homogen.   

5.4. Saran 

Pada penelitian selanjutnya apabila variabel Y diukur menggunakan F-

Score dapat mempertimbangkan proksi lain maupun ukuran lain pada elemen 

opportunity agar tidak terjadi potensi endogen pada data.  

Pada penelitian selanjutnya peneliti dapat memperhatikan mengapa 

perusahaan mengganti direksi dari tahun sebelumnya karena yang memiliki potensi 

kecurangan adalah perusahaan yang mengganti direksinya yang disebabkan karena 

diberhentikan oleh perusahaan.
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